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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas integrasi literasi kesehatan ibu ke dalam 

program pencegahan stunting dan dampaknya terhadap pemahaman serta implementasi praktik 

kesehatan yang sehat bagi anak balita. Studi kuasi-eksperimental dengan desain matching only pre-test 

and post-test dilakukan di Kota Parepare, melibatkan 212 ibu dengan anak usia 0-59 bulan. Kelompok 

intervensi menerima edukasi melalui berbagai media, sementara kelompok kontrol tidak. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Functional, Communicative, and Critical Health Literacy (FLCC). 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan (dari 58,76 menjadi 73,36; p<0,05), 

sikap (dari 66,21 menjadi 76,73; p<0,05), dan praktik kesehatan (dari 55,45 menjadi 68,32; p<0,05) 

pada kelompok intervensi, jauh melampaui perubahan minimal pada kelompok kontrol. Penelitian 

menyimpulkan bahwa intervensi edukasi secara signifikan meningkatkan literasi kesehatan ibu dalam 

pencegahan stunting, memberdayakan ibu untuk secara aktif mencari informasi dan mengambil 

keputusan yang lebih baik terkait kesehatan anak. Temuan ini menekankan pentingnya intervensi 

literasi kesehatan yang terarah dalam memerangi stunting. Rekomendasi meliputi pelaksanaan studi 

jangka panjang untuk mengevaluasi dampak berkelanjutan dari peningkatan literasi kesehatan 

terhadap status stunting dan melibatkan populasi yang lebih luas untuk menguji generalisasi temuan. 

Selain itu, program kesehatan ibu dan anak, terutama di daerah dengan prevalensi stunting tinggi, 

sebaiknya mempertimbangkan untuk mengadopsi metode serupa dalam melatih para ibu. 
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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effectiveness of integrating maternal health literacy into stunting 

prevention programs and its impact on understanding and implementing healthy practices for children 

under five. A quasi-experimental study with a matching only pre-test and post-test design was conducted 

in Parepare City, involving 212 mothers of children aged 0-59 months. The intervention group received 

education through various media, while the control group did not. Data were collected using the 

Functional, Communicative, and Critical Health Literacy (FLCC) questionnaire. Results showed significant 

improvements in knowledge (from 58.76 to 73.36; p<0.05), attitudes (from 66.21 to 76.73; p<0.05), and 

health practices (from 55.45 to 68.32; p<0.05) in the intervention group, far exceeding minimal changes 

in the control group. The study concluded that the educational intervention significantly enhanced 

maternal health literacy in stunting prevention, empowering mothers to actively seek information and 

make better decisions regarding child health. These findings highlight the importance of targeted health 

literacy interventions in combating stunting. Recommendations include conducting long-term studies to 

evaluate the sustained impact of improved health literacy on stunting status and involving a broader 

population to test the generalizability of findings. Additionally, maternal and child health programs, 

especially in areas with high stunting prevalence, should consider adopting similar methods in training 

mothers. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 
 

PENDAHULUAN 
Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius di berbagai negara, 

terutama di negara berkembang. Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek dari rata-rata usianya. Masalah ini tidak hanya memengaruhi 

pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif, sosial, dan ekonomi mereka 

di kemudian hari Secara global, prevalensi stunting pada anak balita di dunia tahun 2020 sebesar 22%, 

sedikit mengalami penurunan dari tahun 2019 yaitu 22,4% dan tahun 2018 yaitu 22,9% (Wulandari, et all, 

2021). Meski demikian, penurunan prevalensi stunting tidak merata di seluruh Kawasan. Di Asia tenggara, 

prevalensi stunting lebih tinggi dari prevalensi secara global yaitu sebesar 24,7% pada tahun 2020(United 

Nation, Global Nutrition Report, 2018). Indonesia berada di urutan keempat dunia dan urutan kedua di 

Asia Tenggara terkait kasus balita stunting. Berdasarkan data SSGI tahun 2022, prevalensi stunting sebesar 

21,6%(Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2022). Angka ini masih berada di atas Di Sulawesi 

Selatan, batas yang ditetapkan oleh WHO yaitu kurang dari 20% dan belum mencapai target pencapaian 

prevalensi stunting pemerintah yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) yaitu 14% pada tahun 2024 (Indonesian Government, 2021). Sedangkan untuk wilayah Sulawesi 

Selatan termasuk tiga provinsi dengan angka prevalensi stunting tertinggi, yaitu 35,7% (Riyadh Na, 

Batara As, et all, 2023). 

Penyebab stunting ini dapat diklasifikasikan berdasarkan faktor Ibu. Dari faktor Ibu yaitu Ibu 

dengan pengetahuan yang rendah memiliki 1,9 kali risiko lebih besar memiliki anak dengan stunting 

dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan yang tinggi (Oktavianingsih E, Fitroh SF, 2019). 

Pengetahuan gizi seorang ibu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

kejadian stunting (Fentiana N, Achadi EL, et all, 2022). Upaya pencegahan stunting adalah dengan 

mengubah perilaku masyarakat melalui pemberian pendidikan kesehatan dan pemberdayaan 

masyarakat dan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang stunting karena 

pengetahuan atau kognisi merupakan domain penting dalam membentuk tindakan seseorang. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam upaya pencegahan stunting adalah melalui 

peningkatan literasi kesehatan ibu. Literasi kesehatan, yang mengacu pada kemampuan individu untuk 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan (Sorensen, et all. 2012) dapat berperan 

penting dalam memperkuat kesadaran ibu tentang pentingnya gizi yang tepat dan praktik kesehatan yang 

sehat untuk mencegah stunting pada anak balita. Salah satu pendekatan yang efektif adalah penggunaan 

media edukasi, seperti leaflet, yang terbukti dapat meningkatkan motivasi ibu hamil dalam mencegah 

stunting (Yenni et al., 2022). Penelitian oleh Wahyuni menekankan pentingnya literasi gizi dan 

pengetahuan gizi ibu dalam menurunkan angka kejadian stunting, menunjukkan bahwa program literasi 

yang terintegrasi dengan edukasi parenting dapat memperkuat pengetahuan ibu tentang gizi (Fani, 2024). 
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Selain itu, pemberdayaan perempuan melalui literasi gizi juga dianggap penting untuk mengurangi 

stunting, di mana ibu yang teredukasi dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait pola makan dan 

kesehatan anak (Tuloli, 2022).  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 

integrasi health literacy ibu ke dalam program pencegahan stunting, serta dampaknya terhadap 

pemahaman dan implementasi praktik kesehatan yang sehat bagi anak balita. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Parepare, yang merupakan salah satu daerah dengan 

prevalensi stunting. Wilayah lokus penelitian mencakup 3 kecamatan dan 5 kelurahan, yaitu: Kecamatan 

Ujung dengan Kelurahan Lapadde; Kecamatan Soreang dengan Kelurahan Bukit Indah dan Bukit Harapan; 

serta Kecamatan Bacukiki dengan Kelurahan Lompoe dan Watang Bacukiki. Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu yang memiliki anak balita berusia 0-59 bulan dan berdomisili di wilayah lokus stunting. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode proportional sampling yang diterapkan untuk memastikan 

keterwakilan yang proporsional berdasarkan jumlah proporsi ibu dengan balita disetiap 

kecamatan/kelurahan. Proporsi populasi dihitung berdasarkan jumlah ibu dengan balita disetiap 

kecamatan/kelurahan dibandingkan dengan total populasi ibu balita di seluruh wilayah Kota Parepare,. 

Kriteria inklusi meliputi ibu yang memiliki anak balita berusia 0-59 bulan, terdata sebagai penduduk Kota 

Parepare, serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian 

adalah ibu yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian, ibu dengan balita yang memiliki kondisi 

medis seperti penyakit kronis atau kelainan bawaan, dan ibu yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik 

karena keterbatasan Bahasa atau kemampuan kognitif . Estimasi besar sampel ditentukan menggunakan 

rumus Lemeshow (1997) dengan proporsi prevalensi stunting di Sulawesi Selatan 0,357%,  sampel pada 

penelitian ini adalah 212 ibu. 

Desain pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan intervensi melalui 

pendekatan Quasy Experiment. Penelitian ini menggunkaan desain matching only pre-test and post-test, 

yang mencocokkan kelompok intervensi dan kontrol berdasarkan karakteristik tertentu. Jenis intervensi 

yang digunakan adalah berbagai media seperti brosur, poster, video penek dan flipchart dan materi edukasi 

focus pada pentingnya gizi, praktik kesehatan dan langkah pencegahan stunting. Pelaksanaan intervensi 

dilakukan pada kelompok intervensi, sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan intervensi serupa 

dan Evaluasi dilakukan sebelum dan setelah intervensi. Adapun variabel independen pada penelitian ini 

adalah intervensi edukasi melalui media, tingkat literasi kesehatan sedangkan variabel dependen adalah 

pemahaman ibu tentang gizi dan stunting dan implementasi praktik kesehatan untuk balita. Instrumen 

penelitian adalah Kuesioner FLCC (Functional, Communicative, and Critical Health Literacy) untuk 

mengukur literasi kesehatan ibu. nstrumen validasi menggunakan uji validitas isi (content validity) dan 

reliabilitas dengan uji Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi internal. Analisis Data 

menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden dan 

variabel penelitian., analisis bivariat menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test 

antara kelompok intervensi dan kontrol dan analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data dari FGD 

menggunakan analisis isi (content analysis. 

 

HASIL 
Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik ibu berdasarkan usia adalah mayoritas responden 

berada dalam rentang usia 30-39 tahun yaitu sebanyak 100 ibu (4.77) dari total responden. Sedangkan 

pada kelompok usia 20-29 tahun dengan jumlah 80 ibu atau 37.7% dan responden dalam rentang usia 40-

49 tahun adalah yang paling sedikit, yaitu sebanyak 32 ibu atau 15.1%. Karakteristik ibu berdasarkan 

tingkat pendidikan adalah sebagian besar ibu yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 47.7%, 

diikuti oleh tingkat pendidikan SMP adalah 23.6%, dan ibu yang memiliki tingkat pendidikan SD hanya 

9.4%. Karakteristik ibu berdasarkan status pekerjaan adalah lebih dari setengah ibu adalah ibu rumah 

tangga yaitu 56.6%, sementara 43.4% adalah ibu yang bekerja di luar rumah. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian 
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Karakterstik Ibu n % 

Usia (Tahun) 

20-29 80 37.7 

30-39 100 47.7 

40-49 32 15.1 

Tingkat Pendidikan  

SD 20 9.4 

SMP 50 23.6 

SMA 100 47.2 

Perguruan Tinggi 42 19.8 

Status Pekerjaan  

Ibu Rumah Tangga (IRT) 120 56.6 

Bekerja 92 43.4 

Total  212 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan dan praktik kesehatan secara 

signifikan (p > 0.005) antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum intervensi. Sedangkan pada sikap 

ada perbedaan signifikan (p < 0.05) antara kelompok intervensi dan kontrol 

 

Tabel 2 Perbedaan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Kesehatan Responden Sebelum diberi 

intervensi Health Literacy di Kota Parepare 

Variabel  Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Perlakuan  

T-value P-value 

n = 106 n = 106 

Pengetahuan  58.76 58.87 -0.083 0.933 

Sikap 66.21 61.38 3.449 0.0007 

Praktik Kesehatan 55.45 53.31 1.299 0.195 

 

Tabel 3 menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada pengetahuan, sikap dan praktik 

kesehatan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok kontrol menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, menunjukkan efektivitas intervensi yang 

diberikan 

 

Tabel 3 Perbedaan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Kesehatan Responden setelah diberi 

intervensi Health Literacy di Kota Parepare 

Variabel 

Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Perlakuan T-value P-value 

n = 106 n = 106 

Pengetahuan 73.36 62.35 7.814 0.933 

Sikap 76.73 63.7 8.446 0.0007 

Praktik Kesehatan 68.32 53.32 7.71 0.195 

 

 

PEMBAHASAN 
Karakteristik ibu berdasarkan usia yang paling banyak berada pada rentang usia 30-39 thun 

sebanyak 100 ibu (4,77) dari total jumlah responden. Usia dapat menunjukkan bahwa orang tua sudah 

matang baik dalam tingkah laku maupun proses berpikirnya (Amelia Putri, 2021). Sesuai dengan fakta 

bahwa semakin cukup umur orang tua, maka kemampuan berpikir semakin matang, umur orang tua 

berpengaruh pada proses berpikir mengenai pola asuh anak yang tepat selama perkembangan anaknya 

(Salsabila et al., 2022). Oleh karena itu, daya tangkap dan pola pikir seseorangmenjadi lebih baik seiring 

bertambahnya usia, yang berarti mereka lebih mudah menyerap informasi (Darsini et al., 2019). 
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Sejalan dengan penelitian oleh Seftiani & Azinar (2021), ditemukan adanya korelasi yang 

signifikan antara usia ibu dan pola asuh untuk mencegah stunting. Temuan menunjukkan bahwa ibu 

berusia di bawah 30 tahun cenderung mempunyai pengasuhan kurang optimal jika di banding pada ibu 

berusia di atas 30 tahun. Orang tua yang otoriter menuntut anak mereka untuk banyak makan, tetapi tidak 

membimbing mereka dalam hal makan. Pola asuh dengan permisif orang tua yang memberikan sedikit 

tuntutan untuk makan tetapi tidak dalam bentuk perintah serta memberikan kebebasan pada anak untuk 

memilih makanannya. Serta pola pengabaian orang tua tidak memberikan tuntutan dan tidak memberikan 

bimbingan pada anaknya (Christiana et al., 2022). Sedangkan menurut (Kunaedi, 2023) yaitu seiring 

bertambahnya usia, orang tua cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pola asuh yang 

tepat, yang penting dalam perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang lebih tua memiliki 

pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan dan pengasuhan anak, yang dapat berdampak positif pada 

perkembangan anak.  

Karakteristik ibu berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagian besar ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 47.7%. Tingkat pendidikan akan berpengaruh pada kemampuan seseorang 

dalam menerima informasi, dimana orang dengan tingkat pendidikan tingg icenderung lebih mampu 

dalam memahami informasi yang diterimadibandingkandengan orang dengan tingkat pendidikan yang 

rendah (Salsabila et al., 2022) 

Rendahnya pengetahuan dan pendidikan orang tua khususnya ibu, merupakan faktor penyebab 

penting terjadinya kekurangan energi protein. Hal ini karena adanya kaitan antara peran ibu dalam 

mengurus rumah tangga khususnya anak-anaknya. Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu sangat 

mempengaruhi tingkat kemampuan ibu dalam mengelola sumber daya keluarga, untuk mendapatkan 

kecukupan bahan makanan yang dibutuhkan. Rendahnya pendidikan ibu dapat menyebabkan rendahnya 

pemahaman ibu terhadap apa yang dibutuhkan demi perkembangan optimal anak (Atikah, Rahayu, dkk, 

2018). Hal ini sejalan dengan berbagai studi yang menekankan pentingnya peran pendidikan orang tua 

dalam mencegah stunting. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmawati et al. Rahmawati et al. (2019) 

menemukan bahwa pengetahuan orang tua tentang stunting sangat mempengaruhi tindakan pencegahan 

yang diambil untuk anak-anak mereka. Dalam konteks ini, pendidikan orang tua berfungsi sebagai dasar 

untuk memahami dan mengimplementasikan praktik gizi yang baik, yang sangat penting untuk 

pertumbuhan anak yang sehat. Lebih lanjut, penelitian oleh Hadi et al. Hadi et al. (2019) menunjukkan 

bahwa pendidikan ibu berhubungan dengan pemahaman tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak, 

yang dapat mengurangi risiko stunting. Penelitian ini menyoroti bahwa anak-anak yang berasal dari 

keluarga dengan pendidikan rendah cenderung memiliki asupan gizi yang tidak memadai, yang 

berkontribusi pada risiko stunting yang lebih tinggi. Studi lain yang relevan adalah yang dilakukan oleh 

Zulaikha et al. (Zulaikha et al., 2022), yang menganalisis faktor-faktor risiko kejadian stunting pada anak 

dan menekankan bahwa pendidikan orang tua memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan 

perkembangan anak, termasuk kejadian stunting.   

Karakterstik ibu berdasarkan status pekerjaan adalah lebih dari setengah ibu adalah ibu rumah 

tangga yaitu 56.6%, sementara 43.4% adalah ibu yang bekerja di luar rumah. Penelitian mengenai 

hubungan antara pekerjaan ibu dan hasil pertumbuhan anak menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian tidak menemukan hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan stunting pada anak 

usia 24-59 bulan (Agustiningrum & Rokhanawati, 2016). Namun, penelitian lain menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara status pekerjaan ibu dengan status gizi balita (Riana Fauzia et al., 2019). 

Meskipun ibu yang bekerja mungkin memiliki lebih sedikit waktu untuk mengasuh anak, mereka sering 

kali memiliki akses keuangan yang lebih baik untuk mendapatkan makanan bergizi dan layanan kesehatan. 

Sebuah studi pada anak usia 1-3 tahun tidak menemukan perbedaan yang signifikan dalam status gizi 

antara anak-anak dari ibu yang bekerja dan tidak bekerja, tetapi mengamati adanya perbedaan tinggi 

badan menurut umur (Utina et al., 2012). Penelitian lain melaporkan tidak ada hubungan antara pekerjaan 

ibu dan pertumbuhan anak, tetapi menemukan adanya hubungan dengan perkembangan anak (Susanti & 

Ramadhani, 2014). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa dampak pekerjaan ibu terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak bersifat kompleks dan beragam. 
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Perbedaan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Kesehatan Sebelum dan Setelah diberi intervensi 

Health Literacy di Kota Parepare 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan dan praktik kesehatan 

antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum dilakukan intervensi. Sedangkan pada sikap didapatkan 

ada perbedaan antara kelompok intervensi dan kontrol, tetapi setelah diberikan intervensi menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada pengetahuan, sikap dan praktik kesehatan. Kemampuan literasi ibu yang 

memadai memiliki peranan penting dalam masa pengasuhan anak. Ibu akan secara aktif mencari 

informasi-informasi mengenai kesehatan keluarga, terutama kesehatan anak. Ibu akan paham bahwa 

pengasuhan anak berhubungan erat dengan praktik kesehatan yaitu pemberian makanan, kebutuhan gizi, 

melakukan pencegahan dari berbagai penyakit dan hal lainnya yang berhubungan tentang kesehatan anak 

(Sabila T, Anggraeni NA, Lestari MC, 2024). Pengetahuan seorang ibu akan mempengaruhi status 

pertumbuhan dan perkembangan anak dan sangat diperlukan untuk mendukung dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pengetahuan ibu yang kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan 

hygiene yang buruk dan rendahnya pelayanan kesehatan. Selain itu masyarakat belum menyadari anak 

pendek merupakan suatu masalah, Karena anak pendek di masyarakat terlihat sebagai anak-anak dengan 

aktivitas yang normal, tidak seperti anak kurus yang harus segera ditanggulangi (UNICEF, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian Bahri (2011) menunjukkan ibu dengan pengetahuan yang kurang 

berisiko 10,2 kali lebih besar anak mengalami stunting dibandingkan dengan ibu pengetahuan cukup. 

Pengetahuan, sikap dan perilaku ibu tentang MP-ASI pada anak jika tidak dilakukan dengan benar dan 

tepat dapat mempengaruhi terjadinya stunting (Kristianto, Y., Sulistyarini,. T & Kediri, S.R.B. 2013). 

Sedangkan penelitin yang dilakukan oleh Widya Syahputrie, dkk, 2023, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap kejadian stunting padaanak. Hal ini 

menunjukkan kurangnya tingkat pengetahuan ibu yang dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Pemahaman ibu akan menginterpretasikan 

informasi mengenai stunting yang telah didapatkan melalui promosi kesehatan sehingga efektif dalam  

penerapan pencegahan stunting pada anak dan mudah menganalisa dan menilai aspek-aspek penting 

dalam pencegahan stunting. 

Sikap merupakan kecenderungan bertindak dari individu berupa respons tertutup terhadap 

stimulus maupun objek tertentu. Jadi sikap bukanlah suatu tindakan ataupun aktivitas,  akan tetapi 

merupakan sebuah kecenderungan untuk melakukan tindakan atau perilaku atau peran. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu memainkan peran penting dalam pencegahan stunting. 

Meskipun satu penelitian tidak menemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku 

pencegahan stunting (Mutingah & Rokhaidah, 2021), penelitian lain melaporkan adanya hubungan yang 

kuat antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap pencegahan stunting (Hidayati et al., 2023; Ariestia, 

2020). Sikap positif dan perilaku yang baik dalam pencegahan stunting dikaitkan dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, status pekerjaan, dan kehamilan multigravida (Nurfatimah et al., 2021). 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan rendahnya tingkat pengetahuan tentang stunting di kalangan 

ibu (Ariestia, 2020). Strategi pencegahan stunting yang efektif termasuk meningkatkan gizi ibu selama 

kehamilan, mengonsumsi suplemen zat besi, dan menjaga kesehatan secara keseluruhan (Hidayati et al., 

2023). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Kristiyanti, Rini, dkk, 2021) menunjukkan bahwa ibu 

cenderung memiliki sikap yang baik dalam pencegahan stunting. Sikap berkaitan dengan penanggulangan 

pencegahan stunting meliputi upaya ibu dalam memperbaiki gizi ibu hamil dengan mengkonsumsi 

makanan yang baik, mengkonsumsi tablet tambah darah dan upaya menjaga kesehatanannya selama hamil 

sehingga terjaga dari penyakit. Temuan-temuan ini menekankan pentingnya mengedukasi para ibu 

tentang stunting dan pencegahannya, terutama selama masa kehamilan dan masa kanak-kanak, untuk 

menurunkan prevalensi stunting pada anak. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak salah satunya di pengaruhi yaitu praktik 

pemberian makan yang baik,karena praktik pemberian makan sangat berpengaruh pada asupan gizi anak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Kabir, A. Dan Maitrot 2017) yang menyebutkan pengetahuan dan praktik 

pemberian makan pada anak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Artinya walaupun seorang ibu memiliki pengetahuan gizi yang tinggi namun pada praktik pemberian 



Rini Anggraeny, Sukmawati Thasim, Syawal, Henni Kumaladewi Hengky, Salzabillah Thamrin, (2025).  

7 
 

makan kurang baik maka tidak akan mendukung secara penuh terhadap pengawasan asupan gizi anak. 

Pemberian makan pada anak baduta yang mempunyai masalah gizi (stunting) disikapi dengan praktik 

pemberian makanan yang baik pada anak, dan menciptakan situasi makan yang menyenangkan. Hal lain 

yang perlu diperhatkan adalah adaptasi anak terhadap makanan keluarga juga merupakan salah satu aspek 

dalam praktik pemberian makan (Khaerunnisa, Nurhayati, and Yulia 2019). Praktik kesehatan yang baik 

pada ibu memiliki peran penting dalam mendukung status kesehatan anak, termasuk melalui pemberian 

imunisasi yang lengkap dan tepat waktu. Imunisasi merupakan salah satu tindakan preventif utama untuk 

melindungi anak dari berbagai penyakit infeksi yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Literasi kesehatan ibu menjadi faktor kunci dalam menentukan sejauh mana ibu 

memahami pentingnya imunisasi sebagai bagian dari praktik kesehatan yang optimal. Ibu dengan literasi 

kesehatan yang baik cenderung memiliki pengetahuan yang lebih tinggi tentang manfaat imunisasi, 

sehingga lebih berkomitmen untuk mengikuti jadwal imunisasi anaknya. Selain itu, peningkatan literasi 

kesehatan juga dapat meningkatkan kesadaran ibu akan langkah-langkah pencegahan lainnya, seperti 

pemberian nutrisi yang adekuat dan perawatan kesehatan rutin, yang secara bersama-sama berkontribusi 

pada pencegahan stunting dan peningkatan kualitas hidup anak balita. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Henni Kumaladewi dan Ayu Dwi Putri, 2022) bahwa Status sosial ekonomi dan status 

imunisasi adalah faktor yang berkontribusi dengan insiden stunting pada balita di Kota Parepare.Oleh 

karena itu perlu adanya usaha yang selaras secara multisektoral buat mempertinggi pendapatan keluarga 

dan menumbuhkan pencerahan ibu untuk melengkapi status imunisasi balita dalam menanggulangi 

insiden stunting. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan 

melalui beragam media seperti brosur, poster, video pendek, dan flipchart secara signifikan meningkatkan 

literasi kesehatan ibu dalam pencegahan stunting. Hal ini terbukti dari peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan (dari 58,76 menjadi 73,36; p<0,05), sikap (dari 66,21 menjadi 76,73; p<0,05), dan praktik 

kesehatan (dari 55,45 menjadi 68,32; p<0,05) pada kelompok intervensi, jauh melampaui perubahan 

minimal pada kelompok kontrol. Peningkatan pemahaman, sikap, dan praktik kesehatan ini 

menggarisbawahi efektivitas intervensi dalam memberdayakan ibu untuk secara aktif mencari informasi 

dan mengambil keputusan yang lebih baik terkait kesehatan anak, yang merupakan langkah krusial dalam 

upaya pencegahan stunting.  

Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan agar dilakukan studi jangka panjang guna 

mengevaluasi dampak berkelanjutan dari peningkatan literasi kesehatan ini terhadap status stunting 

secara konkret, serta melibatkan populasi yang lebih luas untuk menguji generalisasi temuan. Selain itu, 

program kesehatan ibu dan anak, terutama di daerah dengan prevalensi stunting tinggi, dapat mengadopsi 

metode serupa dalam melakukan pelatihan kepada para ibu. Pemerintah dan organisasi kesehatan juga 

diharapkan dapat berperan aktif dalam menyediakan materi edukasi yang mudah diakses dan relevan bagi 

ibu-ibu, baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan, sebagai upaya strategis dalam meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat.. 
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